
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis menganalisis data yang telah dikumpulkan. Data yang

telah dikumpulkan tersebut berupa hasil jawaban responden yaitu pada Perusahaan

Wood Art Cycle Yogyakarta. Hasil pengolahan data berupa informasi untuk

mengetahui apakah Kinerja karyawan tersebut dipengaruhi oleh Budaya Organisasi

yang meliputi variabel Ideologi Perusahaan (X,), Adat dan Kebiasaan (X2), Praktek

Kerja Perusahaan (X3), dan Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4) serta seberapa

besar pengaruhnya.

Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah dikemukakan,

serta kepentmgan pengujian hipotesis, maka teknik analisis yang digunakan dalam

penelitian mi meliputi analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif

merupakan analisis yang mengacu pada perhitungan data penelitian yang berupa

angka-angka yang dianalisis dengan bantuan komputer meialui program SPSS 10.0.

Sedangkan analisis kualitatif merupakan analisis yang menjelaskan gejala-gejala yang

terjadi pada variabel-variabel penelitian yang berpedoman pada hasil analisis

kuantitatif.

4.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS Versi

10.00 yang bertujuan untuk mengetahui bahwa setiap butir pertanyaan yang

diajukan kepada responden telah dinyatakan valid atau tidak. Teknik yang
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digunakan dalam penelitian mi adalah dengan teknik korelasi, yaitu dengan
membandingkan hasil koefisien korelasi (rxv) dengan r!abcl. Dengan jumlah sampel

penelitian (N) sebanyak 40 responden maka dapat ditentukan nesarnya r^, yaitu

0,3120. Dan hasil uji validitas diperoleh tabel sebagai berikut:

Tabel iV.l

Hasii Uji Validitas
Ideologi Perusahaan (X0 koefisien Aipha =0,9702

No

Xll.l

X1.1.2

XI. 1.3

XI. 1.4

XI. 1.5

XI. 2.1

X1.2.2

X1.2.3

X1.2.4

X1.2.5

X1.2.6

XI .3.1

XI.3.2

XI .3.3

XI .3.4

X13.5

"XT.3.6
X1.3.7

XI .3.8

XI .4.1

X1.4T

Korelasi (rxv)
0,841

0,729
0,779

0,771

0,801

0,691

0,849

0,846

0,793

0,720

0,846

0,731
0 731

0 747

0,830
0,691
0,743

0,789
0,793

0,720

"0843"
Wv

Nilai Kritis (rtable) j Keterangan
0,3120 ; Valid

0,3120
0,3120
0,3120
0,3120

0,3120

0,3120

0,3120
0.3120

0.3120

0,3120
0,3120
n.WO

0,3120
0,3120
0,3120
0,3120
0,3120
0,3120

0,3120

"63120"
n o-i on
U.OI^U

Vaira

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Vaiid

Valid

Vaiid

Valid

Vaiid

Vaiid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid"
VdHU

X1.4.3
Sumber •Data nrimer yangdioiah 2005



Tabel IV.2

Hasil Uji Validitas
Adat dan Kebiasaan (X2) Koefisien Alpha 0,9320
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( No Korelasi (rxv) 1Nilai Kritis (r table) Keterangan !
—i

! X2.1.1 0,767 1 0,3120 Valid
—i

1 X2.1.2 P. CO/u,Ocrr ! 0,3120 Valid

! X2.1.3 0,661 1 n 1^r>r\
U,vJIZ.U vauu

—i

! X2.1.4 ': 0,485
! n o<iin

u,olz.u Valid

X2.1.5 : 0,660 0,3120 Valid ;

X2.2.1 0,755 0,3120 Vaiid _j
i

j X2.2.2 j 0,744 . 0,3120 Valid i

X2.2.3 i 0,697 j_ 0,3120 Vaiid

Valid
—i

, X2.2.4 0,433
! 0,686

, 0,3120 I

X2.2.5 j 0,3120 Vaiid

i Vaiid
—i

i X2.2.6 1 0,572 j 0,3120 I

, X2.3.1 0,727 | 0,3120 I Valid
i Valid

-1

! X2.3.2 i 0,691 i 0,3120 i

i X2.3.3 i 0,739 : 0,3120 i Valid 1

j X2.3.4 i 0,800 | 0,3120
; 0,3120
i 0,3120

i Valid

j_ Valid
i Valid

I

i X2.3.5 i 0,594 1

i X2.4.1 [ 0,771 i

I X2.4.2
i" "'X2.4.3'"'

! 0,661
T~~~ '0,654

0,3120

"1 0,3120
i Valid
F Valid"
! Valid

J

|

! X2.4.4 I 0,546 0,3120 i

Sumber : Data primer yang dioiah, 2005

Tabel IV.3

Hasil Uji Validitas
Praktek Kerja Perusahaan (X3), Koef. Alpha 0,9275

No Korirelasi (r Nilai Kritis (r table) I Keterang

X3.1.2

X3.1.3

O. I.H

X3.1.5

X3.2.1

X3.2.2

X3.2.3

X3.2.4

X3.2.5

X3.3.1

X3.3.2

0,713

0.729

0,769
0,683

0,690
0,713
0,772
0,689
0,595

0,811

0,3120

0.3120

0,3120
0,3120
0,3120
0,3120

0,3120
0,3120
0,3120
0,3120
0,3120
0,3120

Valid

Valid

VdliU

Valid"
Vaiid

Valid

Vaiid

Valid

Vaiid

Vaiid

Valid



Tabel Lanjutan
No Korelasi (rxv) Nilai Kritis(r tabel) j Keterangan

X3.3.3 0,689 0,3120 Valid

X3.3.4 0,674 0,3120 Valid

X3.4.1 0,739 0,3120 Valid

X3.4.2 0,715 0,3120 Vaiid

X3.4.3 0,638 0,3120 Valid

Sumber: Data primer yang dioiah. 2005

Tabel IV.4

Hasil Uji Validitas
Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4), Koef. Alpha =0,7701
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I No i Korelasi (rxy) Nilai Kritis (r tabel) ! Keterangan

i X4.1.1 i 0,833 0,3120 i Vaiid :

X4.1.2 0,799 0,3120 Valid

! X4.2.1 i 0,771 0,3120 i Valid

i X4.2.2 0,670 0,3120 Valid !

Sumber : Data primer yang dioiah, 2005

No

Y1.1.1

Y1.1.2

Y1.1.3

Y1.1.4

Y1.1.5

Y1.1.6

Y1.1.7

Y1.2.1

Y1.2.2

Y1.2.3

Y1.2.4

Y1.3.1

Y1.3.2

Y1.3.3

Y1.3.4

Y1.3.5

Y1.4.1

Y1.4.3

Tabel IV.5

Hasil Uji Validitas
Kinerja Karyawan (Y), Koef. Alpha = 0,8586

Korelasi (rxv) j Nilai Kritis (r table) j Keterangan
0,651 0,3120 Valid

0.687 0,3120 Val d

0,586 0,3120 Vaiid

0.580 /3iid

0,714 0,3120 Valid

0,584 0,3120 Vaiid

0,466 0,3120 Valid

0,681 0,3120 Valid

0,607 0,3120 Valid

0,394 0,3120 Valid

0,577 0,3120 Valid

0.398 0,3120 Valid

0,477 0,3120 Valid

0,550 0,3120 Valid

0,518 0,3120 Valid

0,541 0,3120 Valid

0,533 0,3120 Valid

Valid

0,488 0,3120 Valid

Sumber : Data primer yang dioiah, 2005



63

Dan Tabel 4.1 di atas dapat diketahui besarnya koefisien korelasi dari

seluruh butir pertanyaan yang terdiri dari 22 butir pertanyaan untuk variabel

Ideologi Perusahaan (X,), 20 butir pertanyaan untuk variabel Adat dan Kebiasaan

(X2), 16 butir pertanyaan untuk vanabel Praktek Kerja Perusahaan (X3), dan 4

butir pertanyaan untuk variabel Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4). Untuk

variabel Kinerja Karyawan terdiri dari 19 pertanyaan. Dari hasil perhitungan

koefisien korelasi (rxv) seluruhnya mempunyai r hitung yang lebih besar dan r tabel(r

tabei = 0,3120). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh butir

dinyatakan valid. Dengan demikian seluruh butir pertanyaan yang ada pada

instrumen penelitian dapat dinyatakan layak sebagai instrumen untuk mengukur

data penelitian.

4.2 Uji Reliabilitas

Tabel IV.6

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel

[Ideologi Perusahaan (X])

Koef. Alpha | Nilai kritis (Keterangan
I (r tabel)

0.9702

.Adat dan Kebiasaan (X2) j 0,9320
-Praktek Kerja Perusahaan j 0 9275

m !
|Hal-hal yang Tampak di , 0,7701
IPerusahaan (X4), !
iKinerja Karyawan (Y) 0,8586
Sumber : Data primer yang dioiah, 2005

0,3120 Reliabei

0,3120 Reliabei

0,3120 Reliabei

0,3120 Reliabei

0,3120 Reliabei

Dan hasil uji reliabilitas diperoleh koefisien alpha sebesar 0,9702 untuk

variabel Ideologi Perusahaan, koefisien alpha untuk variabel Adat dan Kebiasaan
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sebesar 0,9320, koefisien alpha untuk variabel Praktek Kerja Perusahaan sebesar

0,9275. Koefisien alpha sebesar 0,7701 untuk variabel Hal-hal yang Tampak di

Perusahaan. Sedangkan untuk vanabel Kinerja Karyawan, besarnva koefisien

alpha adalah 0,8586 Variabel-variabel ini dapat dinyatakan reliabei karena

mempunyai koefisien alpha lebih besar dari nilai kritisnya yaitu sebesar 0,3120

maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan mengenai Ideoloci

Perusahaan, Adat dan Kebiasaan, Praktek Kerja Perusahaan, Hal-hal vans

Tampak di Perusahaan dan Kinerja Karyawan merupakan pertanyaan yang

reliabei. Dari kelima hasil analisis reliabilitas diatas dapat diartikan bahwa secara

menyeluruh kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini telah dinyatakan

reliabei atauandal.

4.3 Analisis Karakteristik Responden

4.3.1 Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin responden, terdiri atas dua kelompok, yaitu

kelompok laki-laki dan perempuan. Hasil rekapitulasi data berdasarkan jenis

kelamin dapat ditunjukkan pada Tabel IV.7 berikut ini:

Tabel IV.7

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

1 Jenis Kelamin ; Jumlah 1 Persentase I
i Laki-laki 32 i 80.0% i
| Perempuan > 8 ! 20.0% j
; Total ; 40 ! ioo.o% 1
Sumber : Wood Art Cycle
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Dari Tabel IV.3 di atas menunjukkan bahwa responden mayoritas adalah

berjems kelamin laki-laki yaitu sebanvak 32 orang atau sebesar 80,0% dan

sisanya sebanvak 8 orang atau sebesar 20,0% adalah perempuan. Hal ini

menunjukkan bahwa pada pekerjaan-pekerjaan kerajinan tersebut banyak

dibutuhkan tenaga-tenaga yang mempunyai ketrampilan dan tenaga yang besar

sehingga cocok dikerjakan oleh laki-laki, sedangkan karyawan perempuan

ditempatkan pada bagian sales counter dan administrasi.

4.3.2 Pendidikan

Berdasarkan pendidikan responden, terdiri atas 3 kelompok, yaitu SD,

SLTP, SLTA, Diploma dan Sarjana. Karakteristik responden berdasarkan

pendidikan dapat ditunjukkan pada Tabel IV.8 berikut:

Tabel IV.8

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan 1 Jumlah 1 Pes
1 SD i

A
u U.U70 i

1 SLTP i 12 30.0% 1
! SLTA i 23 57.5% !

Diploma i

4 : 10.0%

^Sarjana 1 2.5% ;
i Total 40 100.0% !
Sumber : Data Primeryang dioiah

Dan Tabel IV.8 di atas menunjukkan bahwa berdasarkan pendidikan

konsumen mayoritas adalah SLTA yaitu sebesar 57,5% atau sebanyak 23 orang,

sedangkan distribusi pendidikan yang lain yaitu tidak ada karyawan yang

berpendidikan SD, SLTP sebesar 30,0% atau sebanyak 12 orang. Diploma
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sebanyak 4orang atau 10% dan sarjana sebesar 2,5% atau sebanyak 1orang. Hal

ini menunjukkan bahwa Perusahaan Wood Art Cycle Yogyakarta mempunyai

dalam menerima karyawan lebih mengutamakan dengan latar pendidikan tingkat

atas atau lulusan dan sekolah kejuruan.

4.3.3 Usia Responden

Berdasarkan usia responden, terdiri atas 8 kelompok, yaitu kelompok usia

20 - 25 tahun, 25-30 tahun, 31 - 35 tahun, 36 - 40 tahun dan lebih dari 40 tahun.

Data karakteristik responden berdasarkan usia dapat ditunjukkan pada Tabel IV.9

berikut ini :

Tabel IV.9

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia l Jumlah j Persentas*
20 - 25 tahun ! 11 • 27.5%
26 - 30 tahun | 13 ! 32.5%
31-35 tahun i 9 j 22.5%
35-40 tahun i 5 i 12.5%

I Lebih dan 40 tahun j 2 j 5.0%
' Total j 40 ! 100.0%
Sumber : Data Primer yang dioiah

Dan Tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa responden yang berusia 20-

25 tahun sebesar 27,5% atau sebanyak 11 orang, berusia 26-30 tahun adalah

sebesar 32,5% atau sebanyak 13 orang, yang berusia antara 31-35 tahun yaitu

sebesar 22,5% atau sebanyak 9orang, yang berusia 35-40 tahun sebanyak 5orang

atau 12,5% dan yang berusia lebih dan 40 tahun sebesar 5,0% atau 2 orane.



67

Sehingga dapat diketahui bahwa mayoritas karyawan pada perusahaan tersebut

ada berusia 26-30 tahun.

4=4 Data dan Analisis

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, jawaban dari responden telah

direkapitulasi kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh Ideologi

Perusahaan, Adat dan Kebiasaan, Praktek Kerja Perusahaan dan Hal-hal yang

Tampak di Perusahaan terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Wood Art

Cycle Yogyakarta. Analisis data ini meialui dua tahap, yaitu analisis kualitatif dan

analisis kuantitatif.

4.4.1 Analisis Kualitatif

4.4.1.1 Variabel Bebas (X)

Variabel bebas meliputi variabel Ideologi Perusahaan, Adat dan

Kebiasaan, Praktek Kerja Perusahaan, dan Hal-hal yang Tampak di Perusahaan

Variabel Ideologi Perusahaan terdiri dari 22 butir pernyataan, Variabel Adat dan

Kebiasaan terdiri dan 20 pertanyaan, variabel Praktek Kerja Perusahaan terdiri

dari 16 pernyataan, dan Hal-hal yang Tampak di Perusahaan terdiri dari 4 butir

pernyataan. Setiap pernyataan masing-masing terdiri dari lima altematif

jawaban yaitu jawaban tidak setuju; ragu-ragu; setuju dan sangat setuju.

Jawaban tidak setuju menunjukkan tingkat penilaian yang sangat rendah dan

jawaban sangat setuju menunjukkan tingkat penilaian vanusanrat tinwi

Berikut dijelaskan untuk hasil jawaban responden pada masing-masing variabel

indenenden
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1. Ideologi Perusahaan (X{)

Ideologi perusahaan terdiri dan 4 indikator pertanyaan yaitu tujuan

perusahaan, tatanan nilai, misi dan sasaran. Berikut dijelaskan hasil jawaban

responden terhadap indikator-indikator Ideologi perusahaan.

Tabel IV.10

Tujuan Perusahaan (Xi.i)
T Interval j Kategori I Jumlah I % I
| l,00sdlJ9~| Sangat Tidak Setuju ; 0 ! 00% !
[T80ld2,59 I Tidak Setuju j 1 | 2.5%^
| 2,60 sd 3,39 ; Ragu-ragu j 7 ; 17.5% j
I 3,40 sd 4,19 | Setuju j 16 j 40.0%
j 4,20 s/d 5,00 j Sangat Setuju j 16 ) 40.0% j
I Jumlah ; j 40 ; ]00% i
! Rata-rata I 3^88 j_ i i
Sumber: Data Primer Yang Dioiah, 2005 '

Berdasarkan Tabel IV. 10 di atas dapat dilihat bahwa dan 40 responden

yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang menyatakan sangat

tidak setuju, sebanyak 1orang atau 2,5% menyatakan tidak setuju, 7 orang

atau 17,5%) menyatakan ragu-ragu, 16 orang atau 40,0% menyatakan setuju

dan 16 orang atau 40,0% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian

menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator tujuan perusahaan

mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi, ini juga dibuktikan dengan

nilai rata-rata sebesar 3,88. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan dalam

bekerja mendapat pengawasan, arahan dari atasan, karyawan mampu

menyelesaikan pekerjaan, produk yang dihasilkan karyawan semakin lama

semakin baik kualitasnya dan mengikuti perkembangan jaman.



Tabel IV. 11

Variabel Tatanan Nilai (Xi.2)

Interval Kategori
1,00 sd 1,79 I Sangat Tidak Setuju"! 0 P(X0%

J ,80 sd 2,39 \_ TidakSetuju _J 3 ^Ys%
^^L^A^iir^Jiag^ragii ~! 7 <~775%
^40jdJJ9__^__Setu[u" I 19 !~475%
4.20 s/d 5,00~1 jamzatjejunr^^h y H>7J%

h**nML<—^ "f 40~ 'loo%
Rata-rata

Sumber : Data PrimerYans Dioiah, 2005

Jumlah
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Berdasarkan Tabel IV. 11 di atas dapat dilihat bahwa dan 40 responden

yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang menyatakan sangat

tidak setuju, sebanyak 3orang atau 7,5% menyatakan tidak setuju, 7orang

atau 17,5% menyatakan ragu-ragu, 19 orang atau 47,5% menyatakan setuju

dan 11 orang atau 24,5% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian

menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator tatanan nilai mempunyai

kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat dibuktikan juga dengan nilai rata-

rata sebesar 3,85. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan menyediakan

tempat ibadah, adanya pengajian rutin bagi karyawan, karyawan diberikan

waktu untuk beribadah, adanya tata tertib yang mengatur perilaku karyawan,

atasan bersikap ramah dan mempunyai perilaku yang dapat dicontoh oleh

bawahan.



Interval

,00 sd 1,79
1,80 sd 2,59

Tabel IV. 12

Misi (X1.3)

Kategori
Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

2,60 sd 3,39 j Ragu-ragu
Setuju3.40 sd 4,19

4,20 s/d 5,00 j Sangat Setuju
Jumlah

Rata-rata 3.88
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Jumlah

u i 0.0%
1 503yo

22.5%

42.5%

13 32.5%

40 100°/<

Sumber : Data Primer Yang Dioiah, 2005

Berdasarkan Tabel IV. 12 di atasdapatdilihat bahwa dari 40 responden

vang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang menyatakan sangat

tidak setuju, sebanyak 1orang atau 2,5% menyatakan tidak setuju, 9 orang

atau 22,5% menyatakan ragu-ragu, 17 orang atau 42,5% menyatakan setuju

dan 13 orang atau 32,5% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian

menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator misi mempunyai

kecenderungan nilai yang tinggi, ini dibuktikan juga dengan nilai rata-rata

sebesar 3,88. Hal im menunjukkan bahwa karyawan menerima gaji tepat

waktu dan sesuai dengan kerja yang telah dilakukan, karyawan

mendapatkan tunjangan dan bonus dari perusahaan, karyawan yakin bahwa

perusahaan mampu bersaing di pasaran intemasional, dengan menjaga mutu

produk perusahaan akan berkembang, pelayanan yang baik terhadap

konsumen akan memajukan perusahaan dan karyawan percaya situasi yang

baik dan nyaman untuk bekerja akan dapat meningkatkan daya saing

perusahaan.



TabellV.13

Sasaran (X1.4)
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Somber : D^ta~Primer Yang Dioiah, 2005

Berdasarkan Tabel IV. 13 di atas dapat dilihat bahwa dan 40 responden

yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang menyatakan sangat
tidak setuju, sebanyak 2orang atau 5,0% menyatakan tidak setuju, 11 orang
atau 27,5% menyatakan ragu-ragu, 14 orang atau 35,0% menyatakan setuju

dan 13 orang atau 32,5% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian
menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator sasaran mempunyai

kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat dibuktikan juga dengan nilai rata-
._.. -.!,.-.._- ^ Hqi m, meminiukkan bahwa karyawan percaya bahwa

produk yang dihasilkan dibeli oleh konsumen dibe^agai negara, pesanan

diberbagai negara akan semakin banyak diwaktu yang akan datang dan hasil
yang telah dicapai perusahaan satu tahun terakhir menunjukkan perusahaan

telah memenuhi sasarannya.



Tabel IV. 14

Ideologi Perusahaan (Xs)

Interval \ Kategori j Jumlah
1,00 sd 1,79 S Sangat Tidak Setuju j ___0__ L-J^°i°_

1,80 sd 2,59 j Tidak Setuju ~\ 2 J 5.0%
2,60 sd 3,39 i Ragu-ragu ! 7 j 17.5%
3~40sd4J9 T Setuju ' ! 18 ' 45.0%
4.20 s/'d 5.00 \ Sangat Setuiu 13 | 32.5°^

Jumlah j j ^ u
Rata-rata ! 3,86 \ j_

<w 100.0%

Sumbei : Daut Fruiicr Yarig Dioian, ~xj\jj

Berdasarkan Tabel IV. 14di atas dapat dilihat bahwadari 40 responden

yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang menyatakan sangat

tidak setuju, sebanyak 2 orang atau 5,0% menyatakan tidak setuju, 7 orang

atau 17,5% menyatakan ragu-ragu, 18 orang atau 45,0% menyatakan setuju

dan 13 orang atau 32,5% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian

menunjukkan bahwa penilaian terhadap vanabel Ideologi Perusahaan

mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat dibuktikan juga

dengan nilai rata-rata sebesar 3,86.

2. Adat dan Kebiasaan (X2)

Ideologi perusahaan terdiri dari 4 indikator pertanyaan yaitu

Hubungan dengan rekan kerja, etika, sikap penerimaan atas kerja dan peka

terhadap perubahan di dalam lingkungan kerja. Berikut dijelaskan hasil

jawaban responden terhadap indikator-indikator Adat dan kebiasaan.



Tabel IV. 15

Hubungan dengan Rekan Kerja (X2.i)

Interval i Kategori I Jumlah
1,00 sd 1,79 i SangatTidak Setuju j 0 | 0.0% '

TjtiTsd 2,59 ! Tidak Setuju j 1 \ 2.5%
2.60 sd 3.39 ! Ragu-ragu ' 11 ' 27.5%
3.40 sd 4.19 I Setuiu ' 17 ! 42 5%
4.20 s/d 5.00 ; Sangat Setuiu \ 11 ; 27.5°4

Jumlah | 40 | 100.0%
Rata-rata

Sumber : Data Primer Yang Dioiah, 2005

Berdasarkan Tabel IV. 15 di atas dapat dilihat bahwa dari 40

responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 1 orang atau 2,5% menyatakan

tidak setuju, 11 orang atau 27,5% menyatakan ragu-ragu, 17 orang atau

42,5% menyatakan setuju dan 11 orang atau 27,5% menyatakan sangat

setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator

hubungan dengan rekan kerja mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi,

,'«,' Annr-t ^I'Vinki'l.'on i.!tm rl/»n(Tori nilii |-«tc!_ratQ cphoqnr «, 70 TTfll ?TV!1111 UU^CIl UlUUJVUJMlll j"5" UVllgtlll lllldl IUIU i"i" jt/UwJi.. _,. _. i ^-». -.—

menunjukkan bahwa bila ada masalah dalam pekerjaan karyawan selalu

mendiskusikan, karyawan mendapatkan suasana yang akrab pada hngkuan

kerja, adanya saling keterbukaan antara atasan dan bawahan, karyawan

merasa seperti keluarga antar sesama karyawan dan iklim kerja di

perusahaan sangat nyaman untuk melakukan pekerjaan.



Intci vai

1,00 sd 1,79

1,80 sd 2,59
2,60 sd 3.39

3,40 sd 4,19

4.20 s/d 5.00

umlah
1? Qtci_rQl':

Tabe! IV.16

Etika (X22)

Sangat Tidak Setuju i
idak Setuju

Ragu-ragu

Setuju
Sangat Setuiu

-? SA

,iui man i

0.0%

0.0%

12 30.0%

40.0%

30.0%

40 100 0%

QnmV»p>r • T)s.t3.Primer Vatisi Diolsirv 2005

Berdasarkan Tabel IV.16 di atas dapat dilihat bahwa dari 40

responden van» diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tidak setuju dan menyatakan tidak setuju, 12 orang atau

30,0% menyatakan ragu-ragu, 16 orang atau 40,0% menyatakan setuju dan

12 oran.p atau 30,0% menyatakan sangat setuju. Dengan. demikian

menumukkan bahwa "enilaian terhadap indikator etika mempunyai

kecendenmgan nilai yang tinggi, ini dapat dibuktikan juga dengan nilai rata-

rata sebesar 3,86. Hal ini menunjukkan bahwa adanya sikap hormat dan

menphnrmati salinsr meniaaa nriva^i menjaga kesopanan sesama karyawan,

atasan ttipnotninakan hahasa vang baik ketika berbicara dengan karyawan.

adanva saline menehormati antara atasan dan bawahan dan karyawan tetap

memnunvai privasi dalam bekerja yang tidak dapat diganggu oleh atasan.



Intei val

Tabel IV. 17

Sikap Penerimaan Atas Kerja (X23)

Kateguii j urnlab.

100 sd i/7j)_J_J>angjrtTjdj^^
_Tidak SeUrju_
JRag_u:ragu_

1,80 sd 2,59

2,60 sd 3,39
3,40 sd 4,19 Setuiu 15

4.20 s/d 5,00 Sangat Setuju 14
—v-

Jumlah
40

1 78

75

70

O.U/'o

2.5%

25.0%

37.5%

35.0%

100.0%

Rata-rata

Sumber : Data Primer Yang Dioiah. 2005

Berdasarkan Tabel IV. 17 di atas dapat dilihat bahwa dan 40

responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak I orang atau 2,5% menyatakan
menyatakan tidak setuju, 10 orang atau 25,0% menyatakan ragu-ragu, 15

orang atau 37,5% menyatakan setuju dan 14 orang atau 35,0% menyatakan
sangat setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap
indikator sikap penerimaan atas kerja mempunyai kecenderungan nilai yang

tinggi, ini dapat dibuktikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3,78. Ha! mi
menunjukkan bahwa perusahaan memahami kekurangan-kekurangan

karyawan, keluhan-keluhan dan karyawn selalu ditanggapi oleh perusahaan,

karyawan mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan din, baik

buruknya hasil pekerjaan selalu dimlai oleh perusahaan, dan karyawan

merasa bangga bekerja di perusahaan ini.



Interval

lj09_sd_L79_
1,80"ld239"

Tabel IV. 18

Peka terhadap Perubahan (X24)

Kategori
Sangatji^ak^elura^

JTidak Setuju
r^gu-ragjJ

lumlah

0

152,60 sd 3,39
3,40 sd 4,19 Setuju 13

Sangat^etuju 114,20 s/d 5,00_
Tin""'ah

40

Kaia-iaia

%

lxo%
2.5%

37.5%

32.5%

27.5%

100.0%

76

Sumber : Data Primer Yang Dioiah, 2005

Berdasarkan Tabel IV. 18 di atas dapat dilihat bahwa dan 40

responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 1orang atau 2,5% menyatakan

menyatakan tidak setuiu, 15 orang atau 37,5% menyatakan ragu-ragu, 13

orang atau 32,5% menyatakan setuju dan 11 orang atau 27,5% menyatakan

sangat setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap

indikator peka terhadap perubahan mempunyai kecenderungan nilai yang

tinggi, ini dapat dibutikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3,69. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan posisi atat kerja tidak mengganggu

pekerjaan karyawan, karyawan senang bila mendapatkan peraiatan baru,

karyawan membutuhkan adanya rotasi kerja dan karyawan sudah puas

dengan alat-alat kerja yang sudah ada.



Interval

Jj)0sd_L/79_

'I^oicn^"
3,40 sd 4,19
4,20 s/d 5,00

Jumlah

Tabe!IV.19

Adat dan Kebiasaan (X2)

Kategori
^angatJTidak^etJjju^
"Tidak Setuju
Jla^uhragjJ
Setuju

^angat Setuju

3,79

Jumlah

0

0

13

16

11_
To

77

0.0%

0.0%

32.5%

40.0%

27.5%

100.0%

Rata-rata

Sumber : Data Primer YangDioiah, 2005

Berdasarkan Tabel IV. 19 di atas dapat dilihat bahwa dan 40 responden

yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang menyatakan sangat

tidak setuju, dan menyatakan tidak setuju, 13 orang atau 32,5% menyatakan

ragu-ragu, 16 orang atau 40% menyatakan setuju dan 11 orang atau 27,5%

menyatakan sangat setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian

terhadap variabel Adat dan Kebiasaan mempunyai kecenderungan nilai yang

tinggi, mi dapat dibutikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3,79.

3. Praktek Kerja Perusahaan (X3)

Praktek kerja perusahaan terdin dan 4 indikator pertanyaan yaitu

Hubungan pimpinan dengan karyawan, sanksi, administrasi dan kebijakan.

Berikut dijelaskan hasil jawaban responden terhadap indikator-indikator

praktek kerja perusahaan.



Tabel IV.20
Hubungan Pimpinan dengan Karyawan (X3.1)

Interval | Katej>on____l^J^lah
0 i 0.0%1,00 sd 1,79 j Sangat Tidak Setuju

^Jj^^s^^ | - r~^r-
2,60 sd 3,39 , Ragu-ragu | 6 ^JA^L
~37o~sd7j9l^^

1 14 Jj.U/o4,20 s/d 5,00 ' Sangat Setuju_
Jumlah

40 ! 100.0%

Rata-rata j 3,81

78

Sumber : Data PrimerYangDioiah, 2005

Berdasarkan Tabel IV.20 di atas dapat dilihat bahwa dan 40

responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 1orang atau 2,5% menyatakan

tidak setuju, 6 orang atau 15,0% menyatakan ragu-ragu, 19 orang atau

47,5% menyatakan setuju dan 14 orang atau 35,0% menyatakan sangat

setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator

hubungan pimpinan dengan karyawan mempunyai kecenderungan nilai yang

tinggi, ini dapat dibuktikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3,81. Hal mi

menunjukkan bahwa pimpinan dan karyawan sering membicarakan masa

depan perusahaan, karyawan merasa ditemam oleh pimpinan dalam bekerja,

karyawan memiliki kepercayaan din untuk mengoreksi pimpinan, karyawan

mendapatkan kesempatan untuk mengutarakan pendapat kepada pimpinan

dan karyawan selalu diikutsertakan dalam pengambilan keputusan-

keputusan perusahaan.



Interval

,00 sd 1,79
,80 sd 2,59

2,60 sd 3.39
3,40 sd 4,19
4,20 s/d 5,00

Jumlah

Rata-rata

Tabel IV.21

Sanksi (X32)

Kategori
_Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

J^gj>ragi£
Setuju
Sangatjetuju,

77-5,

79

Jumlah %

0 0,0%

2.5%

20.0%

20 50.0%

27.5%

40 100.0%

Sumber : Data Primer Yang Dioiah, 2005

Berdasarkan Tabel IV.21 di atas dapat dilihat bahwa dan 40

responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 1orang atau 2,5% menyatakan

tidak setuju, 8 orang atau 20,0% menyatakan ragu-ragu, 20 orang atau

50,0% menyatakan setuju dan 11 orang atau 27,5% menyatakan sangat

setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator

sanksi mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat dibuktikan

juga dengan nilai rata-rata sebesar 3,77. Hal mi menunjukkan bahwa adanya

pemotongan gaji bila karyawan melakukan pelanggaran, dengan adanya

sangsi membuat karyawan lebih giat bekerja, sanksi diperlukan untuk

kedisiplinan dalam bekerja dan pemecatan adalah jalan terakhir ketika

karyawan sudah beberapa kali mendapatkan peringatan.



Interval

l,00sd 1,79

1,80 sd 2,59
2,60 sd 3,39
3,40 sd 4,19
4,20 s/d 5,00

Jumlah

Rata-rata

Tabel IV.22

Administrasi (X33)

Kategon Jumlah

Sangat Tidak Setuju 0

Tidak Setuju
Ragu-ragu

Setuju 19

Sangat Setuju
40

.82

80

%

0.0%

2.5%

20.0%

47.5%

30.0%

100.0%

Sumber : Data Primer Yang Dioiah, 2005

Berdasarkan Tabel IV.22 di atas dapat dilihat bahwa dan 40

responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 1 orang atau 2,5% menyatakan

tidak setuju, 8 orang atau 20,0% menyatakan ragu-ragu, 19 orang atau

47,5% menyatakan setuju dan 12 orang atau 30,0% menyatakan sangat

setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator

administrasi mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat

dibuktikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3,82. Hal ini menunjukkan

bahwa karyawan senang dengan waktu penerimaan gaji yang diterapkan

oleh perusahaan, daftar hadir di perusahaan sudah berjalan baik, karyawan

yakin transaksi perusahaan sudah berjalan dengan baik, karyawan mengerti

segala transaksi yang ada di perusahaan dan karyawan mengetahui kondisi

keuangan perusahaan.



81

Tabel IV.23

Kebijakan (X34)

i Interval Kategori 1 J umlah %

1,00 sd 1,79 Sangat Tidak Setuju i 0 0.0%

! 1,80 sd 2,59 Tidak Setuju 0 0.0%

2,60 sd 3,39 Ragu-ragu '' 12 30.0% !

! 3,40 sd 4,19 Setuju 14 35.0%1—r

4,20 s/d 5,00
i Jumlah

Sangat Setuju 14

40

35.0%

100.0% ;

, Rata-rata 3,87 i
Sumber: Data Primer Yang Dioiah. 2005

Berdasarkan Tabel IV.23 di atas dapat dilihat bahwa dari 40

responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tidak setuju dan menyatakan tidak setuju, 12 orang atau

30,0% menyatakan ragu-ragu, 14 orang atau 35,0% menyatakan setuju dan

14 orang atau 35,0% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian

menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator kebijakan mempunyai

kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat dibuktikan juga dengan nilai rata-

rata sebesar 3,87. Hal ini inenunjukkan bahwa karyawan mau menenma bila

ada kebijakan lembur, karyawans siap diberhentikan bila perusahaan dalam

keadaan kritis dan setiap kebijakan perusahaan adalah kebaikan perusahaan

juga.

Interval

1,00 sd 1.79

1,80 sd 2,59

,60 sd 3,39

3,40 sd 4,19

Tabel IV.24

Praktek Kerja Perusahaan (X3)

Kategori Jumlah

Sangat Tidak Setuju 0

Tidak Setuju
Ragu-ragu
Setuju

0.0%

2.5%

20.0%

52.5%



TabjUanjutan
Interval

Sumber : Data Primer Yang Dioiah, 2005

Berdasarkan Tabel 1V.24 di a,as dapa, diHhat bahwa dan 40
responden vang d.amb,. sebaga, sampel, t,dak ada sa.u orang yang
menyatakan sanga, tidak setuju, sebanyak Iorang atau 2,5% menyatakan
trdak se«u,u. 8orang atau 20.0% menyatakan ragu-ragu, 21 orang atat,
52 5% menyatakan setuju dan 10 orang atau 25,0% menyatakan sangat
setuju. Dengan dem,k,an menunjukkan bahwa penilatan terhadap variabel
Praktek Kerja Perusahaan mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi. ini
dapat dibuktikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3,81.

4. Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4)
Hal-hal yang tampak d, perusahaan «erd,n dan 2indikator pertanyaan

ya,«u hal yang terliha, dan hal yang terasa. Benkut dijelaskan tail jawaban
responden terhadap mdikator-mdikator hal-hal yang tampak d, perusahaan

Tabel IV.25
Hal yang Terlihat (Xti)



Berdasarkan Tabel IV.25 di atas dapat dilihat bahwa dan 40

responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 3 orang atau 7,5% menyatakan

tidak setuju, 9 orang atau 22,5% menyatakan ragu-ragu, 19 orang atau

47,5% menyatakan setuju dan 9 orang atau 22,5% menyatakan sangat

setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator

hal yang terlihat mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat

dibuktikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3,73. Hal ini menunjukkan

bahwa peraiatan kerja terawat dengan baik dan lingkungan kerja terlihat

bersih.

Tabel IV.26

Hal yang Terasa (X4.2)

I

Interval j ^Katggori j_ Jumlah_J %—
1,00 sd 1,79 j SangatJidak^Setuju 1 0 j 0J)%_
1,80 sd 2,59 j Tidak Setuju i__J? I 5^-

"2.60 sd3,39 | Ragu-ragu j 8 I 200%
3,40sd4,19 j Setuju L_^2 '[_J5.0%
<1A-,M?nn i Cnnrr-lt Setuiu i 8 ! 20.0%

umlah
\Q I 100.0%

Rata-rata 3 76

Sumber : Data Primer Yang Dioiah, 2005

Berdasarkan Tabel IV.26 di atas dapat dilihat bahwa dan 40

responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 2 orang atau 5,0% menyatakan

tidak setuju, 8 orang atau 20,0% menyatakan ragu-ragu, 22 orang atau

55,0%, menyatakan setuju dan 8 orang atau 20,0% menyatakan sangat

setuju. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator

hal yang terasa mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat
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dibuktikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3,76. Hal mi menunjukkan

bahwa adanya musik dilingkungan kerja merupakan hiburan tersendin dan

karyawan dan adanya pepohonan membuat seiuk lingkungan kerja.

Tabel IV.27

Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4)

Interval j Kategori j Jumlah ! %
1,00 sd 1,79 j Sangat Tidak Setuju j 0 j 0^%„
1,80 sd 2,59 1 Tidak Setuju j 2 j 5.0%
2,60 sd 3,39 j Ragu-ragu 1 8 | 20.0%
3,40 sd 4,19 ! Setuju I I8 I 45.0%
4 20 s/d5,00 I Sangat Setuju j 12 I 30.0%
' Jumlah ! ^_l^0_M0O0%
Rata-rata i j,/'

~i

Sumber : Data Primer Yang Dioiah, 2005

Berdasarkan Tabel IV.27 di atas dapat dilihat bahwa dan 40

responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 2 orang atau 5,0% menyatakan

tidak setuju, 8 orang atau 20,0% menyatakan ragu-ragu, 18 orang atau

45,0% menyatakan setuiu dan 12 orang atau 30,0% menyatakan sangat

setuiu. Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap variabel

Hal-hal yang Tampak di Perusahaan mempunyai kecenderungan nilai yang

tinggi, ini dapat dibuktikan juga dengan nilai rata-rata sebesar 3,74.

4.4.1.2 Variabel Terikat (Y)

Pada variabel Kmerja Karyawan menggunakan empat indikator

pernyataan. Berikut dijelaskan untuk hasil jawaban responden pada masing-

masine variabel Kinerja Karyawan.



Tabel IV.28

Kualitas Keria (Yi i)

85

li^t^r-wol
I 1jurnl ah ; % i

1 AA „A 1 TO
OV.IUJU

A • a An/

1 r»r\ 1 ^ ^-r\

; i,ou su z,jy Tidak Seiuju
->

/ • J > o :

! 2.60 sd 3,39 Ragu-ragu 4 ! tU.U% !

3,40 sd 4,19 Setuju 1 22 I 55.0%

27.5%

100.0%

4,20 s/d 5,00 : Sangat Setuju
Jumlah

Rata-rata .84

11

40

Sumber : Data Primer Yang Dioiah. 2005

Berdasarkan Tabel IV.28 di atas dapat dilihat bahwa dan 40

responden yang diambil sebagai sampel. tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 3 orang atau 7,5% menyatakan

tidak setuju, 4 orang atau 10,0% menyatakan ragu-ragu, 22 orang atau 55%

menyatakan setuju dan 11 orang atau 27.5% menyatakan sangat setuju.

Dengan demikian menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator kualitas

kerja mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat dibuktikan juga

dengan nilai rata-rata sebesar 3,84. Ini menunjukkan bahwa karyawan

melakukan perkejaan dengan cepat tanpa ada kesalahan prosedur, karyawan

mengerti dengan adap yang dikerjakan. mandiri dalam bekerja. keryawan

bekerja dengan cepat memenuhi pesanan, karyawan mempunyai waktu sisa

untuk mcmcriksa hasil pekerjaan kcmbali. hasil pekerjaan karyawan selesai

dengan rapi dan sedikitnya masalah dengan pemesanan mengenai hasil

oroduk.



Tabel IV.29

Kuantitas Kerja (Yi.2)

Interval | Kategori i Jumlah ! % i

1,00 sd 1,79 i Sangat Tidak Setuju 1 0 i 0.0%

! 1,80 sd 2,59 ! Tidak Setuiu ! 1 1 2.5%

! 2,60 sd 3,39 1 Rami-rami \ 6 [ 15.0% !
3.40 sd 4.19 j Setui u 19 47.5%

4,20 s/d 5,00 ' Slanoat S^pfini! i /t ' 35.0%

Jumlah | 1 "T"
! (\a no/

\ Rata-rata J,OJ i ;

50

Sumber : Data Primer Yang Dioiah, 2005

Berdasarkan Tabel IV.29 di atas dapat dilihat bahwa dari 40

responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 1 orang atau 2,5% menyatakan

tidak setuju, 6 orang atau 15,0% menyatakan ragu-ragu, 19 orang atau

47,5% menyatakan setuju dan 14 orang atau 35,0% menyatakan sangat

setuju. lJengan ueniiKian menunjuKKan Danwa penilaian ternaflap inuitcator

kuantitas kerja mempunyai kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat

uuunjuKkan juga uengaii niiai raia-rma seoesar .3,5.3. ini menun]UKKun

bahwa karyawan bekerja selama enam hari dalam satu minggu, karyawan

mampu menyelesaikan sebagian produk pesanan dalam sehari, kegiatan

lembur adalah bagian dari rutinitas kerja dan kaiyawan mengakui kegiatan

lembur dengan sukarela.



Keandalan (Yi.j)

I Interval Kategori Jumlah ! % I
1 1 00 crl 1 7Q Sangat Tidak Setuju i n I 0.0% j

/.OU SU JJV

Tidak Setuju

Rayu-rairu

A

! r

12.5~/o

3 40 qH 4 19
I :_2 2_r—i

N^tniii
• - — ~ ""J "

i -,-> ! 55 0%
1—r^^r^ i

13 !T SO/,

T..™I„U
i ,iui man

, Rata-rata

,IA 1 A A AO,
tu : IUU.U/1)

j,yj>

Sunroer . uata primer Yang uioian, zuio

Berdasarkan Tabel IV.30 di atas uapat dirmat uahwa uan ^b

responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tiuaK setuju uan mcnyataican tiuaK setuju, _> orang atau

12,5% menyatakan ragu-ragu, 22 orang atau 55,0% menyatarcan setuju dan

13 orang atau j2,5/o mcnyataKan sangat setuju. Dengan ucmiKian

menunjukkan bahwa penilaian tcrnauap inaikator Keaiiaaian mempunyai

kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat ditunjukkan juga dengan nilai

rata-rata sebesar 3,93. ini menunjukkan bahwa dalam memecahkan masalah

pekerjaan karyawan tidak terlalu tergantung pada pimpinan, karyawan

diberik keluasan untuk memperbaiki kesalahan sendiri, karyawan bekerja

dengan sungguh-sungguh walautidak diawasi, dan bekerjatepat waktu serta

sesuai dengan waktu yang ditetapkan.

Tabel f\.31

Kerjasama (Y'1.4)

,*,.;.. j„„

; Interval Kategori Jumlah % ;

: 1,00 sd 1,79 Sangat Tidak Setuju n 0.0% ;

1 on cri o <o Tidak Setuju n n no/„



label Lanjutan
Interval Kateuori i Jumlah

2,60 sd 3,39 j Ragu-ragu I 3 j 1.5%
| 3,40 sd 4,19 Setuju I 20 I 50.0%

4,20 s/d 5,00 Sangat Setuju ! 17 \ 42.5%
Jumlah | 40~ j 1000%"

Rata-rata 409 ! |
Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2005 ~" " ' '

Berdasarkan Tabel IV.31 di atas dapat dilihat bahwa dari 40

responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang yang

menyatakan sangat tidak setuju dan menyatakan tidak setuju, 3 orang atau

7,5% menyatakan ragu-ragu, 20 orang atau 50,0% menyatakan setuju dan

17 orang atau 42,5% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian

menunjukkan bahwa penilaian terhadap indikator kerjasama mempunyai

kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat ditunjukkan juga dengan nilai

rata-rala sebesar 4,09. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi terjalin antar

bidang pekerjaan, sesama karyawan saiing memberikan nasehat mengenai

pekerjaan dan mengadakan diskusi bersama terhadap hasil pekerjaan.

Tabel IV.32

Kinerja Karyawan (Y)

Interval

1,00 sd 1,79
Kategori

Sangat Tidak Setuju
Jumlah j % !

0 ! 0.0% !
! 1,80 sd 2,59 Tidak Setuju 0 0.0% !
1 2,60 sd 3,39 Ragu-ragu 7 ! 17.5% !

3,40 sd 4,19
| 2 i 1 Setuju j\ ! 52.5% j

4,20 s/d 5,00 Sangat Setuju 11

40

30.0%
Jumlah •

.-=— (

j 100.0% |
Rata-rata 3,91 _j

i i
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Berdasarkan Tabel IV.32 merupakan jawaban rata-rata atas penyataan

indikator-indikator kinerja karyawan. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat

bahwa dari 40 responden yang diambil sebagai sampel, tidak ada satu orang

yang menyatakan sangat tidak setuju dan menyatakan tidak setuju, 7orang

atau 17,5% menyatakan ragu-ragu, 21 orang atau 52,5% menyatakan setuju

dan 12 orang atau 30,0% menyatakan sangat setuju. Dengan demikian

menunjukkan bahwa penilaian terhadap Kmerja Karyawan mempunyai

kecenderungan nilai yang tinggi, ini dapat ditunjukkan JV!ga dengan nilai

rata-rata sebesar 3,91.

Tabel IV.33

Rata-rata Hasil Jawaban Responden

r— ~ TT-Y,4^7 ~' ' ™1 x T • Tingkat' Indikator x , \ & .
i ; (mean) J ^ncapaian_
r—~.— „ , /V n 3 88 ^X,^3.857 ; 77,6%Tujuan Perusanaan(Aii) ; ->>°° ! I .'.
i Tatanan Nilai (Xi 2) i 3'8:> ! I „_,!,

Misi (X! 3) ! 3>88 I ! l7>™
LSa^ranTX,^ I-^?-J_—^+-^-
JHubunaan dengan Rekan Kerja (X2.i) I ^,70 | x2 3,75/ , /4/o
iEtika (X22) I 3,86 ! ! 77,2/o
ISikaD Penerimaan atas Kerja (X2.3) ! -^78 ! ';'0°
IPekajCThada^Perubjhan^^ ^69 1 /^»-o
HutaganT P^^^den^ j 76,2%
Karyawan (X.vi) J, /J

c 1 • tv \ ! 3 82 75,4%Sanksi (X? 2) 1 ->'°'t 1 1 'tQ,
Administrasi (X3.3) j 3'ft7
jCebijakan (X3.4)
Hal Hal yang Terlihat (X4.1)

/o

., , •• 1 /" - . 77,4%
Kebyakan (a34) . 1 —! ^^n ^fiKT

j Kualitas Kerja (Yi 1)
i Kuantitas Kerja (Y, 2) ! 5^ \ ; '''"
! r- j 1 (v \ j 3 0-^ i [ 78.6%j Keandalan (Yi 3) J"J
1Kerja sama (Yi 4)

Sumber : Data Primer YangDioiah. 2005

3,73 ;

Hal Halj^njgJ^rasaTXu) _l ^—i ^ Z|^-
-—.. „ /v—T 3I24iY^3,927 t 76,8%

3,85 j ! 77%
3 93 I I 78,6%
4 09 I < 81,8%

!
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4.5. Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

wm,ci Wcr berganda. Model analisis regresi linear berganda ini dipilih untuk

mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel yang meliputi Ideologi
Perusahaan (X,), Adat dan Kebiasaan (X;), Praktek Kerja Perusahaan (X,). dan

u»\ hoi ™>n,r T.™n*k di Perusahaan (X4) terhadap Kmerja Karyawan pada

Perusahaan Wood ArtCycle Yogyakarta.

4.5.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Model regresi linear berganda untuk vanabel Independen terhadap

vanabel dependen mempunyai formula sebagai berikut:

Y = b0 + b,X,+ b2X2+ D3X3+ D4X4 + e

Hasil analisis Regresi Linier berganda dapat ditunjukkan seperti pada

Tabel IV.34 sebagai berikut:

Tabel IV.34

Estimasi Regresi Linear Berganda

Variabel jReCTes,Koef. , ihitung j s-gt : Keterangan i

Konstanta I °,584

Ideologi Perusahaan ! n 200 3457 ; 0,001 j Signifikan

pT^^^b^ | 3,309 ,0,002j Signifikan
i Praktek Kerja ! q279 ; 4/743 \ 0,000 j Signifikan
1Perusahaan (X3) ' ' • \ j

• Hal-hal yang tampak di j t\ \qs. i 3,124 ! 0,004 | Signifikar
j Perusahaan (X4) | f \ i . .. . !..
Sumber : Data Primer yangDioiah, 2005



Standart error of\ Estimated = 0,1869

Adjusted RSquare
R Square

= 0,800
= 0,820

R (Multiple R)
Sig. F
F hitung
F tabel

= 0,906
= 0,000
= 39,927
= 2,6415

Q1

Dengan memperhatikan model regresi dan hasil regresi linear berganda

maka didapat persamaan variabel-variabel yang mempengaruhi Kinerja

Karyawan pada Perusahaan Wood Art Cycle Yogyakarta sebagai berikut:

Y =0,584+ 0,200Xi +0,199X2+ 0,279X3+ 0,195X4

Berdasarkan berbagai parameter dalam persamaan regresi mengenai

variabel-variabel yang mempengaruhi Kmerja Karyawan, maka dapat diberikan

interpretasi sebagai berikut:

1. Konstanta (Koefisien a0)

Nilai konstanta sebesar 0,584 yang berarti bahwa jika tidak ada

variabel bebas yang terdiri dan variabel ldeologi Perusahaan (X0, Adat

dan Kebiasaan (X2), Praktek Kerja Perusahaan (X3) dan Hal-hal yang

Tampak di Perusahaan (X4), yang mempengaruhi Kinerja Karyawan

maka Kmerja Karyawan akan mempunyai harga sebesar sebesar 0,584.

2. Koefisien Regresi Ideologi Perusahaan (bi)

Variabel Ideologi Perusahaan (Xi) mempunyai pengaruh yang

positif terhadap Kinerja Karyawan, dengan koefisien regresi sebesar 0,200
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yang artinya apabila variabel Ideologi Perusahaan meningkat sebesar 1

satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,200 satuan

dengan asumsi bahwa pada variabel Adat dan Kebiasaan (X2), Praktek

Kerja Perusahaan (X3), dan Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4),

dalam kondisi konstan. Dengan adanya pengaruh yang positif ini, berarti

bahwa antara variabel Ideologi Perusahaan dan Kinerja Karyawan

menunjukkan hubungan yang searah.

3. Koefisien Regresi Adat dan Kebiasaan (b2)

Pada variabel Adat dan Kebiasaan (X2) mempunyai pengaruh yang

positif terhadap Kinerja Karyawan, dengan koefisien regresi sebesar

0,199 yang artinya apabila pada variabel Adat dan Kebiasaan meningkat

sebesar 1satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,199

satuan dengan asumsi bahwa pada variabel Ideologi Perusahaan (Xi),

Praktek Kerja Perusahaan (X3), dan Hai=hal yang Tampak di Perusahaan

(X4) dalam kondisi konstan. Dengan adanya pengaruh yang positif ini,

berarti bahwa antara variabel Adat dan Kebiasaan dan Kmerja Karyawan

menunjukkan hubungan yang searah.

4. Koefisien Regresi Praktek Kerja Perusahaan (b3)

Pada variabel Praktek Kerja Perusahaan (X?) mempunyai pengaruh

yang positif terhadap Kinerja Karyawan, dengan koefisien regresi sebesar

0,279 yang artinya apabila pada variabel Praktek Kerja Perusahaan
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meningkat sebesar 1 satuan, maka Kmerja Karyawan akan meningkat

sebesar 0,279 satuan dengan asumsi bahwa pada variabel Ideologi

Perusahaan (Xi), Adat dan Kebiasaan (X2), dan Hal-hal yang Tampak di

Perusahaan (X4) dalam kondisi konstan. Dengan adanya pengaruh yang

positif ini. berarti bahwa antara variabel Praktek Kerja Perusahaan dan

Kinerja Karyawan menunjukkan hubungan yang searah.

5. Koefisien Regresi Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (b4)

Variabel Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4) mempunyai

pengaruh yang positif terhadap Kinerja Karyawan, dengan koefisien

regresi sebesar 0,195 yang artinya apabila variabel Hal-hal yang Tampak

di Perusahaan meningkat sebesar 1satuan, maka Kinerja Karyawan akan

meningkat sebesar 0,195 satuan dengan asumsi bahwa pada variabel

Ideologi Perusahaan (Xi), Adat dan Kebiasaan (X2), dan Praktek Kerja

Perusahaan (X3), dalam kondisi konstan. Dengan adanya pengaruh yang

positif ini, berarti bahwa antara variabel Hal-hal yang Tampak di

Perusahaan dan Kinerja Karyawan menunjukkan hubungan yang searah.

4.5.2 Pengujian Hipotesis Pertama (Uji F)

Untuk menginterpretasikan data di atas kita kembali ke hipotesis yang

menyatakan :

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi

yang terdiri dari variabel Ideologi Perusahaan, Adat dan

Kebiasaan, Praktek Kerja Perusahaan dan Hal-hal yang Tampak di
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Perusahaan secara bersama-sama terhadap Kmerja Karyawan.

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi yang

terdiri dan variabel Ideologi Perusahaan, Adat dan Kebiasaan,

Praktek Kerja Perusahaan dan Hal-hal yang Tampak di Perusahaan

secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan.

Kriteria pengujian :

- Jika Fhuung< F tabcimaka Ho diterima dan Ha ditolak

- Jika F hiiungS: Ftaheimaka Ho ditolak dan Ha diterima

Tabel IV.30 di atas dapat diketahui besarnya Fhltung yaitu sebesar 39,927.

Dengan berpedoman pada DF = N-k-1 diperoleh F tabel atau Fo.05-.4-.35 yaitu

sebesar 2,6415. Hal ini menunjukkan bahwa F hitung jauh lebih besar dari Ftahei

yang nilamya 2,6415. Karena F hltung > F Iabei (39,927> 2,6415), maka Ha

diterima dan Ho ditolak. Ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi yang

terdiri dan variabel Ideoiogi Perusahaan (XY), Adat dan Kebiasaan (X2),

Praktek Kerja Perusahaan (X,) dan Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4)

secara bersama-sama inempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja

Karyawan pada Perusahaan Wood Art Cycle Yogyakarta. Dalam pengambilan

kesimpulan ini dapat diperjelas lagi dengan Gambar IV. 1sebagai berikut:
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Daerah Penolakan Ho

2.6415 39.927

Gambar IV. 1

Kurva Uji Distribusi F

Berdasarkan Tabel IV.34 di atas dapat diketahui koefisien determinasi

(R2) sebesar 0,820. Dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,820, maka

dapat diartikan bahwa 82,0% Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh keempat

variabel bebas yang terdiri dari variabel Ideologi Perusahaan (Xi), Adat dan

Kebiasaan (X2), Praktek Kerja Perusahaan (X3), dan Hal-hal yang Tampak di

Perusahaan (X4). Sedangkan sisanya sebesar 18,0% dipengaruhi oleh variabel

Iain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.Dengan demikian hipotesa

1, diterima.

4.5.3 Pengujian Hipotesis Kedua ( Uji t)

Hasil dari perbandingan antara thltung dengan ttabei akan dijadikan dasar

untuk pengambilan keputusan dalam penelitian ini. Berdasarkan Tabel 4.30

tersebut terlihat nilai thltung untuk masing-masing variabel bebasnya telah

diketahui dandapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan dengan cara

membandingkannya dengan ttabei •



Untuk menginterpretasikan data pada Tabel IV.30 hipotesis yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi yang

terdiri dan variabel Ideologi Perusahaan (Xi), Adat dan Kebiasaan

(X2), Praktek Kerja Perusahaan (X3), dan Hal-hal yang Tampak di

Perusahaan (X4) secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi yang terdiri

dan vanabel Ideologi Perusahaan (Xj, Adat dan Kebiasaan (X2),

Praktek Kerja Perusahaan (X3), dan Hal-hal yang Tampak di

Perusahaan (X4) secara parsial terhadap Kmerja Karyawan (Y).

Kriteria pengujian :

- Jika -1hltung <t tabei atau t hitung ^ t tabei maka Ho ditolak dan Ha diterima.

- Jika -t tabei < t hitung < t label maka Ho diterima atau Ha ditolak.

1. Pengujian terhadap t hitung pada variabel Ideologi Perusahaan (X,)

Dengan pengujian dua sisi yang menggunakan tingkat signifikan

sebesar a = 5% dan dengan derajat kebebasan of (5%, N-k-1 = 40 - 4- I = 35)

diperoleh t tabel = ± 2,0301. Hasil pcrhitungan pada regresi berganda

diperoleh nilai th,tung sebesar 3,467. Dengan demikian thiumg lebih besar dari

ttabei (3,467 > 2,0301) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya pada variabel

ldeologi Perusahaan secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap Kmerja Karyawan. Dalam pengambilan kesimpulan ini dapat



diperjelas lagi dengan Gambar IV.2 sebagai berikut:

Daerah Penolakan

Ho ^

-Z,UJ>U 1

Daerah Penerimaan

Daerah Penolakan

Ho

Z.U.1UI J .HO/

y/

Gambar IV.2

Kurva Uji t pada Variabel Ideologi Perusahaan (Xi)

2. Pengujian terhadap t hitung pada variabel Adat dan Kebiasaan (X2).

Dengan pengujian dua sisi yang menggunakan tingkat signifikan

sebesar ct = 5% dan dengan derajat kebebasan df t2.5%. 35) diperoleh t tabel

- ± 2,0301. Hasil pcrhitungan pada regresi hnicr berganda diperoleh rmai

thitung sebesar 3,309. Dengan demikian th,Umg lebih besar dan ttabei (3,309 >

2,0301 ) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya pada variabel Adat dan

Kebiasaan secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

Kinerja Karyawan. Dalam pengambilan kesimpulan ini dapat diperjelas

lagi dengan Gambar IV.3 sebagai berikut:



Daerah Penolakan

Ho

-2,0301

Daerah Penerimaan

Ho

Daerah Henolakan

Ho

2.0301 3.309

Gambar IV.3.

Kurva Uji t pada Variabel Adat dan Kebiasaan (X2)

Pengujian terhadap t hitung Praktek Kerja Perusahaan (X3)

Dengan pengujian dua sisi yang menggunakan tingkat signifikan

sebesar a = 5% dan dengan derajat kebebasan df (2,5%,35) diperoleh t

tabel = ± 2,0301. Hasil perhitungan pada regresi linier berganda diperoleh

nilai thitung sebesar 4,743. Dengan demikian thltung lebih besar dari Wi

(4,743>2,0301) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya pada variabel

Praktek Kerja Perusahaan secara parsial mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dalam pengambilan kesimpulan

ini dapat diperjelas lagi dengan Gambar IV.4 sebagai berikut:

Daerah Henolakan

Ho

KwVwww
-2,0301 2,0301 4.743

Gambar IV.4

Uji t pada Variabel Praktek Kerja Perusahaan (X3)



4. Pengujian terhadap t hitung variabel Hal-hal yang Tampak di Perusahaan

/v \

Dengan pengujian dua sisi yang menggunakan tingkat signifikan

sebesar a = 5% dan dengan derajat kebebasan df a.5%,35) diperoleh t tabel

= ± 2,0301 . Hasil perhitungan pada regresi linier berganda diperoleh

nilai thltung sebesar 3,124. Dengan demikian thl,ung lebih besar dan Wi

(3,124 > 2,0301) maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya pada variabel

Hal-hal yang Tampak di Perusahaan secara parsial mempunyai pengaruh

yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dalam

pengambilan kesimpulan ini dapat diperjelas lagi dengan Gambar IV.5

sebagai berikut:

Daerah Penolakan

Ho

-2,030

Daerah Penerimaan

Ho

Daerah Penolakan

Ho

^\\\\\\\\
wwwww

2,0301 3,124

Gambar IV.5

Uji t pada Variabel Hal-hal yangTampak di Perusahaan (X4)

4.6 Variabel Dominan

Untuk rnembuktikan hipotesis kedua yaitu Ideologi Perusahaan

merupakan variabel yang paling berpengaruh terhadap Kmerja Karyawan

digunakan koefisien determinasi parsial (r2). Dari hasil anaiisis regresi linier
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berganda diperoleh koefisien determinasi untuk masing-masing vanabel sebagai

berikut:

Tabel 1V.35

Koefisien Determinasi

Variabel Parsial (r) r' Keterangan

Ideologi Perusahaan (Xi) 0.506 0.256 signifikan

Adat dan Kebiasaan (X2) 0.488 0.238 signifikan

Praktek Kerja Perusahaan (X3) 0.626 0.392 signifikan

Hal-hal yang Tampak di Perusahaan (X4) 0.467 0.218 signifikan
Sumber : Data primer yang dioiah, 2005

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa r untuk variabel Praktei Kerja

Perusahaan (X3) diperoleh r terbesar yaitu sebesar 0,392. Hal ini menunjukkan

bahwa variabel praktek kerja perusahaan mempunyai pengaruh yang dominan

terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Wood Art Cycle Yogyakarta.

Dengan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa hipotesa 2,diterima.

4.7 Pembahasan Hasil Analisis

Setelah meialui perhitungan dengan regresi linier berganda, menunjukkan

angka-angka yang signifikan.Namun, ternyata angka-angka itu adalah angka

yang kecil.Pada variabel ideologi perusahaan r=0,256,adat dan kebiasaan

r"=0,238, praktek kerja perusahaan r=0,392 dan hal-hal yang tampak di

perusahaan r=0,218.

Kecilnya angka-angka itu menunjukkan bahwa tingkat budaya pada

perusahaan Wood Art Cycle masih tergolong lemah.Dari hasil observasi dan

analisis ada beberapa hal yang kurang dari perusahaan dalam membentuk
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budaya organisasi yang kuat. Faktor-faktor seperti kebijakan, dimana kaiyawan

belum terlalu dilibatkan dalam pengambilan keputusan ataupun kebijakan

pemsahaan.Faktor lain, yaitu alat-alat kerja yang masih menggunakan alat-alat
lama yang sudah usang sehingga karyawan membutuhkan alat-alat baru.Dan
terakhir, belum tertanam secara kuat hal-hal seperti motto perusahaan atau misi

dan visi perusahaan pada diri karyawan.


